
Tahun 
2026 

[MAHESA: MALAHAYATI HEALTH STUDENT JOURNAL, P-ISSN: 2746-198X  
E-ISSN: 2746-3486 VOLUME 6 NOMOR 1 TAHUN 2026] HAL 362-374 

 

 362 

PENGARUH PEMBERIAN MIXED-JUICE (TOMAT DAN KURMA) TERHADAP 
PENINGKATAN KADAR HEMOGLOBIN IBU POSTPARTUM 

 DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS KARANGLEWAS 
 

Tiara Elfirdausi1, Yektiningtyastuti Yektiningtyastuti2* 
 

1-2Universitas Muhammadiyah Purwokerto 
 

Email Korespondensi: yektiningtyastuti@ump.ac.id  
 

Disubmit: 11 November 2025  Diterima: 23 Desember 2025   Diterbitkan: 01 Januari 2026 
Doi: https://doi.org/10.33024/mahesa.v6i1.23442 

 
 

ABSTRACT 
 
Maternal health after childbirth is a crucial aspect of maternal care. One 
common disorder that often arises is postpartum anemia, which occurs when 
hemoglobin levels fall below the normal range. In Indonesia, the prevalence of 
postpartum anemia reaches 37%, primarily caused by iron deficiency during and 
after childbirth due to bleeding and inadequate intake. This study aims to 
determine the effect of consuming mixed juice (tomato and date) on increasing 
hemoglobin levels in postpartum mothers.This is a quantitative study with a 
pre-experimental, one-group, pretest-posttest design. The sampling technique 
used was total sampling, with 37 respondents. The research instruments used 
were the hemoglobin levels observation sheet and a digital hemometer. The 
results showed that the majority of respondents were aged 20-35 years (83,8%), 
had a high school education background (67,6%), had no history of illness 
(91,9%), were multiparous (51,4%), and had a birth by cesarean section (62,6%). 
A statistical test showed a significant effect of mixed-juice (tomato and date) 
consumption on increasing hemoglobin levels in postpartum mothers (p-value = 
0,034). Data analysis was conducted using the paired t-test. The administration 
of mixed-juice (tomato and date) has a significant effect on increasing 
hemoglobin levels in postpartum mothers. 
  
Keywords: Date, Hemoglobin Level, Mixed-juice, Postpartum anemia, Tomato. 
 
 

ABSTRAK 
  
Kesehatan ibu pasca melahirkan merupakan aspek penting dalam perawatan 
maternal. Salah satu gangguan yang sering muncul adalah anemia postpartum. 
Anemia postpartum ini terjadi ketika kadar hemoglobin dalam darah berada di 
bawah ambang batas normal. Di Indonesia, prevalensi anemia postpartum 
mencapai 37%, penyebab utamanya adalah kekurangan zat besi selama masa 
persalinan dan pasca persalinan akibat perdarahan dan asupan nutrisi yang 
kurang memadai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsumsi 
Mixed-juice (tomat dan kurma) terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada ibu 
postpartum. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain 
penelitian pre-experimental dan rancangan penelitian one group pretest- 
posttest design. Teknik sampling yang digunakan yaitu total sampling dengan 
total sampel sebanyak 37 responden. Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah lembar observasi kadar hemoglobin dan hemometer digital. Analisis data 
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menggunakan Paired t-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 
responden berusia 20-35 tahun (83,8%), riwayat pendidikan SMA (67,6%), tidak 
memiliki riwayat penyakit (91,9%), status paritas multipara (51,4%), dengan jenis 
persalinan sectio caesaria (62,6%). Hasil uji statistik menunjukkan terdapat 
pengaruh signifikan pemberian mixed-juice (tomat dan kurma) terhadap 
peningkatan kadar hemoglobin ibu postpartum dengan nilai p value 0,034. 
Pemberian mixed-juice (tomat dan kurma) berpengaruh signifikan terhadap 
peningkatan kadar hemoglobin ibu postpartum. 
 
Kata Kunci: Anemia Postpartum, Kadar Hemoglobin, Kurma, Mixed-juice, 

Tomat. 
 
 
PENDAHULUAN 

Kesehatan ibu pasca 
melahirkan merupakan faktor 
penting dalam perawatan maternal. 
Isu Kesehatan di masyarakat yang 
berdampak negative secara 
signifikan dan mengganggu pola asuh 
dini serta memengaruhi kualitas 
hidup pada proses pemulihan pasca 
persalinan dan berdampak pada 
kesehatan ibu postpartum salah 
satunya adalah anemia (Mat Daud et 
al., 2021; Ruiz de V H et al., 2021). 
Anemia postpartum diartikan 
sebagai hipoksia jaringan yang 
disebabkan karena kurangnya 
pasokan oksigen dalam darah 
(Bambo et al., 2023). Dari minggu 
pertama hingga minggu ke delapan 
postpartum, kadar zat besi 
meningkat sementara kadar 
transferrin menurun sehingga terjadi 
peningkatan saturasi. Hal ini 
menunjukkan  bahwa penurunan zat 
besi selama masa postpartum 
disebabkan oleh respons inflamasi 
yang terjadi saat proses bersalin 
(Milman, 2011). 

World Health Organization 
(WHO) mengatakan sekitar 20-30% 
wanita mengalami anemia setelah 
melahirkan (WHO, 2021). Prevalensi 
anemia postpartum diperkirakan 
mencapai 10-30% di negara 
berpendapatan tinggi serta lebih 
dari 50% di negara berpendapatan 
rendah atau di kelompok dengan 
kondisi sosial yang kurang 
menguntungkan. Masalah yang 

paling banyak ditemukan yaitu di 
negara seperti Afrika sebesar 46,3% 
dan di Wilayah Asia Tenggara sebesar 
48,7% (Mat Daud et al., 2021). 

Menurut Riset Kesehatan Dasar 
(2018) prevalensi anemia 
postpartum mencapai 37%. 
Berdasarkan hasil survei Badan Pusat 
Statistik (BPS), hasil Long Form 
sensus penduduk tahun 2020 
menunjukkan Angka Kematian Ibu 
(AKI) sebanyak 189 kasus per 100.000 
kelahiran hidup. Penyebab kedua 
tingginya AKI di Indonesia adalah 
karena perdarahan selama proses 
persalinan dan postpartum. Salah 
satu faktor risiko terjadinya 
perdarahan pada persalinan dan 
postpartum adalah anemia pada ibu 
(BPS, 2020). 

Prevalensi anemia postpartum 
di Indonesia pada tahun 2020 adalah 
sebesar 30% (Kemenkes, 2020). 
Menurut laporan Dinas Kesehatan 
Provinsi Jawa Tengah, prevalensi 
anemia postpartum di Jawa Tengah 
sebesar 60,57% pada tahun 2019 
(Rini & Dewi, 2020). Sementara itu, 
di Puskesmas Karanglewas didapati 
kasus kematian pada ibu akibat 
perdarahan sebanyak 40% (Dinkes 
Banyumas, 2023). Terdapat dua 
pendekatan dalam mengatasi 
anemia pada ibu postpartum, yaitu 
dengan cara farmakologi dan non 
farmakologi. Pendekatan 
farmakologi yang dapat dilakukan 
adalah pemberian tablet Fe dan 
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vitamin C. namun penggunaan tablet 
Fe memiliki efek samping seperti 
diare, mual, konstipasi, serta warna 
feses menjadi gelap (Irianti et al., 
2023). 

Sebagai alternatif, cara non 
farmakologi  yang bisa dilakukan 
adalah dengan memperbanyak 
konsumsi buah-buahan yang 
mengandung zat besi dan vitamin C, 
seperti buah tomat dan kurma 
(Damayanti et al., 2023; Made et al., 
2023). Hasil survei pendahuluan yang 
dilakukan peneliti di Wilayah Kerja 
Puskesmas Karanglewas, menunjuk-
kan bahwa tiga dari sepuluh ibu 
(30%) memiliki kadar hemoglobin 
kurang dari 12g/dL. 

Berdasarkan uraian di atas, 
peneliti tertarik untuk meneliti 
pengaruh konsumsi terapi non 
farmakologis berupa mixed-juice 
dari buah tomat dan kurma terhadap 
peningkatan kadar hemoglobin pada 
ibu postpartum. 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Mixed-juice 

Mixed-juice merupakan jus 
yang dicampur oleh beberapa bahan 
yang mengandung zat gizi lengkap 
untuk meningkatkan kepadatan nilai 
gizi agar bermanfaat bagi kesehatan. 

Pembuatan mixed-juice tomat 
dan kurma (Item et al., 2024; 
Puspita & Isnaini, 2023) adalah 
sebagai berikut : 
a) Timbang buah tomat dan kurma 

tanpa biji sesuai takaran (100gr 
buah tomat dan 100gram buah 
kurma) 

b) Cuci bersih buah tersebut lalu 
potong menjadi bagian kecil 

c) Rendam buah kurma dengan air 
matang selama 15 menit agar 
teksturnya lebih lembut 

d) Masukkan potongan buah 
tersebut ke dalam blender lalu 
tambahkan dengan 200cc air 
matang 

e) Blender buah sampai halus, dan 
mixed-juice tomat dan kurma 
siap disajikan. 
 

Buah kurma memiliki nama 
latin “Phoenix Dactylifera” 
merupakan buah yang memiliki 
sekitar 0,90mg per 100gram buah 
kurma atau setara dengan 11% Angka 
Kecukupan Gizi (AKG). Zat besi 
merupakan zat yang memiliki peran 
dalam pengangkutan oksigen ke 
seluruh tubuh (Zamilatul S. & 
Rahimah, 2022). 

Penelitian ini menggunakan 
dua teori keperawatan, yaitu Health 
Promotion model yang 
dikembangkan oleh Nola J Pender 
pada tahun 1980 di Amerika Serikat 
serta Teori Hidup Sehat oleh H. L. 
Bloom pada tahun 1908. Pender 
menjelaskan bahwa perubahan 
menuju hidup sehat dipengaruhi oleh 
self-efficacy, manfaat yang 
dirasakan dari perilaku hidup sehat, 
serta hambatan apa yang dirasakan 
(Santos et al., 2025). Teori HPM 
dikembangkan sebagai respons 
terhadap hubungan pendekatan 
kesehatan yang lebih proaktif dan 
menyeluruh (Purwatyningsih & 
Nursanti, 2024). Teori Hidup Sehat 
oleh Bloom mengidentifikasi bahwa 
derajat kesehatan dipengaruhi oleh 
empat faktor, yaitu perilaku; 
lingkungan; pelayanan kesehatan; 
serta faktor genetik (Noviasari, 
2021). 

Terapi non farmakologis yang 
dipilih untuk meningkatkan kadar 
hemoglobin pada penelitian ini 
adalah mixed-juice yang berasal dari 
buah tomat dan kurma. Kandungan 
yang terdapat dalam buah tersebut 
akan meningkatkan kadar 
hemoglobin dalam darah. Ibu 
postpartum merupakan individu 
yang perlu mendapat perhatian 
khusus pasca melahirkan karena 
rentan mengalami gelaja anemia 
postpartum seperti lemas, hilangnya 
nafsu makan, kekurangan energi, 
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penurunan daya konsentrasi, 
kelopak mata, bibir, dan kuku 
tampak pucat serta menyebabkan 
emosi ibu menjadi tidak stabil, dan 
berpotensi menyebabkan 
postpartum blues (Damayanti et al., 
2023; Maryani et al., 2022). 
Pengonsumsian rutin mixed-juice ini 
akan menurunkan prevalensi 
terjadinya anemia postpartum di 
Indonesia terutama di Wilayah Kerja 
Puskesmas Karanglewas, Kabupaten 
Banyumas. 

Berdasarkan landasan teori 
dan konsep di atas, maka rumusan 
masalah penelitian ini adalah 
“apakah terdapat pengaruh 
pemberian mixed-juice (tomat dan 
kurma) terhadap peningkatan kadar 
hemoglobin ibu postpartum?”   

Adapun tujuan dari penelitian 
adalah untuk mengetahui pengaruh 
pemberian mixed-juice (tomat dan 
kurma) terhadap peningkatan kadar 
hemoglobin ibu postpartum wilayah 
kerja Puskesmas Karanglewas, 
dengan menganalisis perbedaan 
kadar hemoglobin ibu postpartum 
antara sebelum dan setelah 
diberikan intervensi berupa mixed-
juice tomat dan kurma.  

 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian yang 

digunakan yaitu kuantitatif dengan 
desain pre-experimental dengan 
rancangan penelitian one group 
pretest posttest design. Populasi 
pada peneltiian ini merupakan ibu 
postpartum di Wilayah Kerja 
Puskesmas Karanglewas yang 
berjumlah 37 responden. Sampel 
yang digunakan adalah 37 ibu 
postpartum. Teknik sampling yang 
digunakan adalah total sampling. 

Penelitian ini menggunakan 
dua instrumen penelitian yaitu 
lembar observasi kadar hemoglobin 
serta hemometer digital. Sebelum 
peneliti melakukan penelitian, 
peneliti mengurus etik penelitian ke 

Komite Etik Penelitian Fakultas Ilmu 
Kesehatan Universitas Muhamma-
diyah Purwokerto dengan Surat 
Keputusan Etik Penelitian Nomor: 
KEPK/UMP/63/III/2025. Peneliti 
juga mengurus izin penelitian ke 
Dinas Kesehatan Kabupaten Banyu-
mas untuk selanjutnya diteruskan ke 
Puskesmas Karanglewas, serta 
meminta persetujuan kepada 
responden (informed consent). 

Penelitian ini dilakukan 
selama 30 hari yang berlangsung dari 
tanggal 11 Maret 2025 – 10 April 
2025, yang diawali dengan mengukur 
kadar hemoglobin responden. 
Selanjutnya responden diberikan 
mixed-juice sebanyak 200ml/hari 
selama tujuh hari. Peneliti 
memastikan mixed-juice diminum 
dengan menunggu sampai responden 
menghabiskan 200ml mixed-juice 
yang telah disediakan oleh peneliti 
setiap hari. Pada hari ke delapan, 
peneliti kembali menemui 
responden untuk mengukur kadar 
hemoglobin Kembali.  
 
 
HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian meliputi hasil 
analisis univariat, uji normalitas 
data, dan analisis bivariat. Analisis 
univariat digunakan untuk 
menggambarkan distribusi frekuensi 
karakteristik responden, kadar 
hemoglobin sebelum dan setelah 
diberikan mixed-juice (tomat dan 
kurma), yang meliputi: mean, nilai 
minimum, nilai maximum, dan 
standar deviasi kadar hemoglobin 
responden. Sebelum melakukan 
analisis bivariat, terlebih dahulu 
dilakukan uji normalitas data hasil 
penelitian. Analisis bivariat pada 
penelitian ini menggunakan uji 
Paired Sample t-Test untuk 
mengetahui perbedaan kadar 
hemoglobin responden antara 
sebelum dan setelah diberikan 
mixed-juice (tomat dan kurma). 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=37) 
 

Karakteristik Frekuensi (f) % 

Usia 
1) <20 tahun 
2) 20 – 35 tahun 
3) >35 tahun 

 
0 
31 
6 

 
0 

83.8 
16.2 

Riwayat Pendidikan 
1) SD 
2) SMP 
3) SMA 
4) Sarjana/Diploma 

 
0 
6 
25 
6 

 
0 

16.2 
67.6 
16.2 

Riwayat Penyakit 
1) Diabetes Mellitus 
2) Hipertensi 
3) Anemia 
4) Tidak ada 
5) Lainnya 

 
0 
2 
1 
34 
0 

 
0 

5.4 
2.7 
91.9 

0 

Status Paritas 
1) Primipara 
2) Multipara 
3) Grande-Multipara 

 
18 
19 
0 

 
48.6 
51.4 

0 

Jenis Persalinan 
1) Sectio Caesarea 
2) Spontan 

 
14 
23 

 
37.8 
62.2 

Sumber: Data primer, diolah tahun 2025

Berdasarkan tabel 1, dapat 
dilihat bahwa karakteristik 
responden berdasarkan usia 
mayoritas berusia 20-35 tahun 
sebanyak 31 orang (83.8%). Memiliki 
riwayat pendidikan SMA sebanyak 25 
orang (67.6%), tidak memiliki 
riwayat penyakit sebanyak 34 orang 
(91.9%), memiliki status paritas 

multipara sebanyak 19 orang 
(51.4%), dan dengan jenis persalinan 
mayoritas sectio caesarea sebanyak 
23 orang (62.2%).  

Data hasil penelitian tentang 
kadar hemoglobin responden antara 
sebelum dan setelah diberikan 
mixed-juice (tomat dan kurma) 
dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 

 
Tabel 2. Gambaran Kadar Hemoglobin Ibu Postpartum Sebelum dan Sesudah 

Diberikan Mixed-juice (Tomat dan Kurma) 
 

No. Responden Kadar Hemoglobin (g/dL) 

Pretest Posttest Selisih 

1. Ny. R 14.4 14.2 -0.2 

2. Ny. E 14.3 14.1 -0.2 

3. Ny. F 12.2 13.3 1.1 

4. Ny. N 13.4 13.6 0.2 

5. Ny. L 16.2 16.7 0.5 

6. Ny. T 15.5 15.4 -0.1 

7. Ny. S 12.7 12.9 0.2 
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No. Responden Kadar Hemoglobin (g/dL) 

Pretest Posttest Selisih 

8. Ny. NW 11.6 11.7 0.1 

9. Ny. AM 12.2 12 -0.2 

10. Ny. B 14 14.1 0.1 

11. Ny. FD 12.4 12.2 -0.2 

12. Ny. I 14.1 14.4 +0.3 

13. Ny. IN 13.3 13.5 +0.2 

14. Ny. NK 12.8 12.9 +0.1 

15. Ny. TY 11.9 12.1 +0.2 

16. Ny. NR 15 15.1 +0.1 

17. Ny. IV 13.7 13.5 -0.2 

18. Ny. LJ 12.3 12.4 +0.1 

19. Ny. RH 14.1 14.3 +0.2 

20. Ny. DV 16.1 15.8 -0.3 

21. Ny. SD 11.2 11.3 +0.1 

22. Ny. LN 12.7 12.5 -0.2 

23. Ny. M 11.5 11.7 +0.2 

24. Ny. ID 14 14.2 +0.2 

25. Ny. FH 13.5 13.5 0 

26. Ny. G 16.4 16.8 +0.4 

27. Ny. HN 17 16.7 -0.3 

28. Ny. RR 12.7 13 +0.3 

29. Ny. P 11.9 12.1 +0.2 

30. Ny. YW 15.2 15.3 +0.1 

31. Ny. IR 14.2 14.5 +0.3 

32. Ny. U 12.6 12.9 +0.3 

33. Ny. KR 14.5 14.2 -0.3 

34. Ny. ZN 13 12.9 -0.1 

35. Ny. NA 16.2 16.1 -0.1 

36. Ny. AR 13.8 13.9 +0.1 

37. Ny. IRS 14.7 15.3 +0.6 

Sumber: Data primer, diolah tahun 2025
 

Tabel 3. Status Rasio Kadar Hemoglobin Ibu Postpartum Sebelum dan 
Sesudah Diberikan Mixed-juice (Tomat dan Kurma) 

 

Status Rasio Kadar Hemoglobin 
(g/dL) 

Pretest Posttest 

Mean 13.71 13.81 

Minimum 11.2 11.3 

Maximum 17.0 16.8 

Std Deviation 1.5165 1.4940 

Sumber: Data primer, diolah tahun 2025

Berdasarkan Tabel 3. dapat 
dilihat bahwa rata-rata kadar 
hemoglobin responden sebelum 
diberikan mixed-juice (pretest) 
adalah 13.71g/dL. Dengan nilai 
minimum kadar hemoglobin 

responden sebelum diberikan mixed-
juice sebesar 11.2g/dL dan nilai 
maximum sebesar 17.0g/dL. Serta 
standar deviasi sebesar 1.5165. 
Sedangkan rata-rata kadar 
hemoglobin responden setelah 
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diberikan mixed-juice (posttest) 
adalah 13.81g/dL. Dengan nilai 
minimum kadar hemoglobin 
responden sebelum diberikan mixed-

juice sebesar 11.3g/dL dan nilai 
maximum sebesar 16.8g/dL. Serta 
standar deviasi sebesar 1.4940.

 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Kadar Hemoglobin 

 

Variabel Kelompok N p value 

Kadar Hemoglobin Pretest 37 0.285 
Posttest 37 0.223 

*Distribusi data normal (p value >0.05) 
 

Tabel 4. menunjukkan hasil uji 
normalitas data kadar haemoglobin 
menggunakan Shapiro-Wilk.  Hasil 
uji normalitas data kadar 
haemoglobin pretest diperoleh p 
value 0,285 (> 0.05), dan hasil uji 
pada rata-rata kadar hemoglobin 
posttest yaitu p value 0,223 (> 0.05).  

Berdasarkan hasil uji 
normalitas data didapatkan bahwa 
kedua data kadar haemoglobin, baik 
pretest maupun posttest 
berdistribusi normal, maka analisis 
bivariat yang digunakan pada 
penelitian ini menggunakan uji 
Paired Samples t-Test.

 
Tabel 5. Perbedaan Rerata Kadar Hemoglobin Pretest dan Posttest 

Pemberian Mixed-juice (Tomat dan Kurma) 
 

Kadar Hemoglobin N Mean ± Std. Deviation p value 

Pretest 37 13.71 ± 1.5165 0.034 
Posttest 37 13.81 ± 1.4940 

Sumber: Data primer, diolah tahun 2025

Tabel 6. nenunjukkan bahwa 
rerata kadar hemoglobin responden 
pada saat pretest adalah 13.71 ± 
1.5165 g/dl, sedangkan pada saat 
posttest meningkat menjadi 13.81 ± 
1.4940 g/dl. Hasil uji statistik 
menggunakan uji Paired Samples t-

Test menunjukkan nilai p value 
0.034 (p<0.05) yang berarti terdapat 
perbedaan yang signifikan antara 
kadar hemoglobin pretest dan 
posttest.  

 

 
 
PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa mayoritas (83.85%) responden 
berusia 20-35 tahun, memiliki 
riwayat pendidikan SMA (67.6%), dan 
memiliki status paritas multipara 
(51.4%). Berdasarkan usia 
responden, dimana sebagian besar 
adalah usia reproduktif, menurut 
peneliti merupakan usia yang aman 
dan tidak berisiko untuk hamil dan 
melahirkan. Selain itu, pada usia ini 
kondisi biologis dan emosional ibu 

juga sudah matang dan stabil, 
sehingga ibu sangat mungkin 
terhindar dari berbagai penyulit 
selama kehamilan, persalinan, dan 
postpartum termasuk risiko 
terjadinya anemia.  

Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Butwick et al., 
(2017) yang mengatakan bahwa 
rentang usia 20-35 tahun merupakan 
rentang usia yang sehat dan aman, 
sementara itu usia <20 tahun atau 
>35 tahun merupakan usia berisiko 
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yang dapat meningkatkan faktor 
risiko anemia. Hasil penelitian ini 
memperkuat penelitian Yuanita et 
al., (2024) yang menyebutkan bahwa 
usia ibu 20-35 tahun selama masa 
postpartum tidak mengalami 
anemia. Usia seorang ibu berkaitan 
erat dengan kesehatan 
reproduksinya. Usia reproduksi yang 
aman dan sehat berkisar antara 20 
hingga 35 tahun. Kehamilan yang 
terjadi pada usia di bawah 20 tahun, 
kondisi biologis dan emosional ibu 
belum sepenuhnya matang dan 
cenderung akan mengalami 
ketidakstabilan, yang dapat 
menyebabkan rendahnya 
pemenuhan gizi akibat kurangnya 
perhatian selama kehamilan dan 
setelah melahirkan. Di sisi lain, pada 
usia lebih dari 35 tahun, daya tahan 
tubuh ibu cenderung menurun dan 
risiko terkena berbagai penyakit 
meningkat (Rahmawati et al., 2021). 

Berdasarkan pendidikan 
responden, yang menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden 
memiliki pendidikan yang cukup 
yaitu berpendidikan SMA. Menurut 
peneliti, dengan tingkat pendidikan 
sebagian besar SMA, memungkinkan 
responden untuk dapat dengan 
mudah menerima informasi tentang 
kesehatan, khususnya tentang gizi 
yang diperlukan untuk mendukung 
proses kehamilan, persalinan, dan 
postpartum. Melalui informasi yang 
cukup ini, diharapkan responden 
dapat menerapkan pola hidup sehat 
secara mandiri dan 
berkesinambungan, sehingga 
responden akan terhindar dari 
berbagai faktor risko dan komplikasi 
selama kehamilan, persalinan, dan 
postpartum.   

Tingkat pendidikan yang 
lebih tinggi cenderung lebih 
memahami dan menerapkan pola 
hidup sehat secara mandiri dan 
berkelanjutan. Pendidikan sangat 
berperan dalam meningkatkan 
kemampuan individu dalam 

menerima dan memahami informasi 
gizi. Semakin tinggi jenjang 
pendidikan seseorang, semakin 
terbuka juga pengetahuan individu 
tersebut terkait gizi (Chandra et al., 
2019). Dijelaskan oleh Fatimah dan 
Kania (2019) bahwa 60% responden 
memiliki riwayat pendidikan SMA 
dengan tingkat pengetahuan 
tergolong dalam kategori baik. Hasil  
penelitian oleh  Wied Hary (1996, 
dalam Fatimah dan Kania, 2019) juga 
mengatakan bahwa semakin tinggi 
jenjang pendidikan seseorang, maka 
akan semakin baik pengetahuannya. 

Berdasarkan status paritas, 
ditemukan bahwa responden adalah 
primipara dan multipara, dan tidak 
ada satu pun grande-multipara. 
Menurut peneliti, sesuai dengan usia 
responden yang sebagian besar 
berada pada rentang usia reproduksi 
sehat, maka tidak mengherankan 
jika dari paritas, sebagian besar 
responden adalah multipara (51.4%). 
Paritas merujuk pada jumlah 
kehamilan yang telah mencapai usia 
lebih dari 20 minggu, paritas antara 
dua hingga tiga (multipara) dianggap 
sebagai paritas paling aman dalam 
kaitannya dengan risiko terjadinya 
perdarahan pasca persalinan. Pada 
ibu dengan status paritas primipara, 
kesiapan fisik dan mental yang 
belum memadai menjadi tantangan 
karena berhubungan dengan 
ketidakmampuan ibu dalam 
menghadapi komplikasi selama 
kehamilan, persalinan, dan masa 
postpartum. Ibu dengan paritas 
kurang dari tiga, merupakan kondisi 
yang relatif aman, dan tidak berisiko 
untuk mendapatkan berbagai 
penyulit ataupun komplikasi selama 
kehamilan, persalinan, dan 
postpartum.  

Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang 
mengatakan bahwa sebanyak 62.5% 
ibu dengan paritas rendah atau 
kurang dari tiga tidak mengalami 
perdarahan yang menjadi penyebab 
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terjadinya anemia postpartum 
(Sugiyarni et al., 2023).  

Hasil penelitian berbeda 
disampaikan oleh Desi Haryani Aulia 
dan Purwati (2022) yang mengatakan 
bahwa dari seluruh kategori paritas, 
multipara memiliki persentase 
terendah (22.2%) yang menyumbang 
kejadian anemia pada masa 
kehamilan. Di sisi lain, ibu dengan 
paritas grande-multipara dapat 
mengalami penurunan fungsi 
reproduksi yang meningkatkan 
kemungkinan mengalami perdarahan 
yang menjadi penyebab terjadinya 
anemia postpartum (Sugiyarni et al., 
2023). 
 
Gambaran Kadar Hemoglobin Ibu 
Postpartum Sebelum Diberikan 
Mixed-juice (Tomat dan Kurma) 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kadar hemoglobin responden 
sebelum diberikan mixed-juice 
mayoritas memiliki kadar 
hemoglobin dalam rentang normal. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang 
mengatakan bahwa kadar 
hemoglobin responden sebelum 
diberikan jus tomat adalah sebesar 
8,8g/dL (Item et al., 2024). 

Menurut peneliti, kadar 
hemoglobin pretest yang 
menunjukkan sebagian besar 
responden yang berada dalam 
rentang normal ini adalah 
menggambarkan kondisi kesehatan 
yang sangat baik. Kondisi kesehatan 
yang baik, ini juga didukung oleh 
hasil penelitian, dimana 91.9% 
responden tidak memiliki riwayat 
penyakit. Kondisi kesehatan yang 
baik ini, sangat memungkinkan 
responden untuk terhindar dari 
berbagai penyulit dan komplikasi 
kehamilan, persalinan, dan 
postpartum. Termasuk terhindar 
dari risiko anemia selama kehamilan 
dan postpartum. 

Terdapat beberapa penyebab 
terjadinya anemia postpartum, 

antara lain: anemia selama masa 
kehamilan, usia ibu, pengaruh 
konsumsi tablet Fe tidak teratur, 
perdarahan, status paritas, jenis 
persalinan, durasi persalinan, berat 
lahir bayi >3500gram (Kurniasari et 
al., 2023; Milman, 2011; Yuanita et 
al., 2024).  

Upaya pencegahan yang dapat 
dilakukan untuk mencegah 
terjadinya anema postpartum 
adalah dengan konsumsi sayur hijau, 
protein hewani, kacang-kacangan, 
serta pentingnya penyuluhan terkait 
konsumsi tablet Fe untuk 
menghindari komplikasi pada ibu 
postpartum (Endang Yuliani, 2020). 
 
Gambaran Kadar Hemoglobin Ibu 
Postpartum Setelah Diberikan 
Mixed-juice (Tomat dan Kurma) 

Pada penelitian ini, mixed 
juice diberikan dengan takaran 
sebanyak 200ml untuk satu kali 
konsumsi dalam sehari selama tujuh 
hari pada pagi hari. Hasil penelitian 
ini menunjukkan rata-rata kadar 
hemoglobin responden setelah 
diberikan mixed-juice adalah dalam 
rentang normal, dengan peningkat-
an rerata kadar hemoglobin dari 
prestest sebesar 0.10 g/dl.  

Penelitian ini mendukung 
penelitian sebelumnya yang 
mengatakan bahwa pemberian jus 
kurma dapat meningkatkan kadar 
hemoglobin pada ibu postpartum 
(Damayanti et al., 2023). Hasil 
penelitian ini sejalan juga dengan 
penelitian Dewisari et al., (2023) 
yang mengatakan bahwa pemberian 
jus tomat dapat meningkatkan kadar 
hemoglobin pada ibu hamil dengan 
anemia.  

Pemberian jus tomat dan 
kurma dapat meningkatkan kadar 
hemoglobin karena buah tersebut 
memiliki kandungan zat besi dan 
vitamin C yang mana zat besi 
merupakan komponen penting dalam 
proses pengangkutan oksigen darah 
serta manfaat vitamin C yang dapat 
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membantu memperlancar penye-
rapan zat besi dalam tubuh. 
Kandungan zat besi pada buah tomat 
adalah sebanyak 0,5mg per 100gram 
buah tomat, kandungan yang sama 
juga terdapat dalam buah kurma 
yang mana kandungan zat besinya 
sekitar 0,90mg per 100gram buah 
kurma (Damayanti et al., 2023; 
Dewisari et al., 2023). 

 
Perbedaan  Kadar Hemoglobin Ibu 
Postpartum antara Sebelum dan 
Setelah Diberikan Mixed-juice 
(Tomat dan Kurma) 

Berdasarkan uji Paired 
Samples t-Test, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh pemberian mixed-juice 
(tomat dan kurma) terhadap 
peningkatan kadar hemoglobin ibu 
postpartum. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya peningkatan rerata 
kadar hemoglobin dari pretest 
sebesar 0.10 g/dl. 

Berdasarkan hasil penelitian 
ini, seluruh ibu postpartum memiliki 
kadar hemoglobin normal, baik 
sebelum maupun setelah pemberian 
mixed-juice (tomat dan kurma). 
Sebagian besar (70%) responden 
mengalami peningkatan kadar 
hemoglobin. Menurut peneliti, 
meskipun hanya menaikkan rerata 
kadar hemoglobin responden sebesar 
0.10 g/dl, hasil ini cukup positif dan 
bermakna, mengingat pemberian 
mixed-juice tomat dan kurma hanya 
peneliti berikan selama tujuh hari.  

Kandungan zat besi dan 
vitamin C yang ada pada buah tomat 
dan kurma, terbukti dapat 
meningkatkan kadar hemoglobin 
responden. Jika konsumsi mixed-
juice tomat dan kurma ini 
dilanjutkan terus secara mandiri 
oleh responden, tentunya akan terus 
meningkatkan kadar hemoglobin 
responden, agar terhindar dari 
berbagai kompikasi, dan penyulit 

kehamilan, persalinan, dan 
postpartum.  

Temuan ini dudukung oleh 
pernyataan penelitian sebelumnya 
yang menyatakan bahwa 
peningkaran kandungan zat besi 
serta vitamin C yang terdapat pada 
buah tomat dan kurma terbukti 
dapat meningkatkan kadar 
hemoglobin (Damayanti et al., 2023; 
Dewisari et al., 2023). 

Hasil penelitian ini juga 
sejalan dengan penelitian oleh 
Sulung dan Beauty (2018) yang 
mengatakan bahwa jus tomat efektif 
meningkatkan kadar hemoglobin ibu 
hamil dengan p value 0,004. 
Penelitian lain oleh Damayanti et 
al., (2023) mengatakan bahwa 
terdapat efektivitas pemberian sari 
kurma terhadap peningkatan kadar 
hemoglobin ibu postpartum dengan 
p value 0.000. Hasil penelitian 
tersebut tidak berbeda jauh dengan 
hasil yang dilakukan oleh peneliti di 
mana terdapat pengaruh pemberian 
mixed-juice (tomat dan kurma) 
dengan nilai p value 0.034. 
 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan, dapat ditarik 
Kesimpulan bahwa terdapat 
pengaruh pemberian mixed-juice 
(tomat dan kurma) dengan p value 
0.0034. 
 
SARAN 

Peneliti menyarankan bagi 
penelitian selanjutnya agar dapat 
menambah durasi intervensi untuk 
mengetahui efek dari konsumsi 
mixed-juice (tomat dan kurma) 
terhadap peningkatan kadar 
hemoglobin, serta dapat 
mengidentifikasi lebih lanjut terkait 
gaya hidup, asupan nutrisi lain, serta 
faktor lain yang belum 
teridentifikasi dalam penelitian ini. 
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